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Dampak Ekonomi Covid-19

dan Ma'

COVID-19 telah mengubah ke-
biasaan dan tatanan kehidupan. Ka-
pan berakhir penyebaran Covid-19
dapat diprediksi namun tidak pasti.
Alih-alih memperbin ka-
pan bakirok Covid-19 yang pasti te-
lah banyak sektor yang terpukul oleh
Covid-19 yang kian menglobal ini.
Sektor ekonomi termasuk yang ter-
berat kena dampak Covid-19. Blo-
omberg pada 5 Juni 2020, merilis
dampak global Covid 19, diantaran-

ya semakin meningkat ketidakpas- .
tian giobal. Ketidakpastian (uncer-
tainty) dalam lapangan ekonomi

membuat pelaku-pelaku ekonomi
“setia” di posisi wait and see. Pen-
gambilan keputusan ekonomiakan
berisiko tinggi di masa uncertainty
dan itu berimplikasi bagi gerakan
dan putaran ekonomi di sektor riil.
Jika ketidakpastian ini berlanjutdan
tidak tahu ending-nya maka damp-

ak Covid- 19 ekonomi terus kon-

“on y}sebew a,szsmunmkrd- :
“wulan 1 2020 turun 2,62%..Sektor
yang berkomtribusi pada konstraksi .
ndalah konstruksi 7,46%, industri_

straksi dan semakin down.
Dampnk Ekonomi
dalam Angka
Indonesia tidak terkecuali juga

terdera dampak Covid-19 sebagai

efek turunan perlambatan dan pe-
lemahan ekonomi global. Dampak

Covid-19 terhadap perekonomian

Indonesia dapat dilihat pada * de-
mand dan consume side. Dalam pen-
vampaian Menko Perekonomian,
Airlangga Hartato, 9 Juni 2020, di-
jelaskan pada Quartal (Q) 12020 sisi
konsumsi dengan mengunakan in-
dikator konsumsi, mvestasi, belanja
pemerintah dan ekspor sertaimpor.
Semunya indicator turun. 2 indika-

torpada Q12019 konmmqi tumbuh

JbAG l\nnsunm farun 2,50
dan investasi 1,7%. Sisi dunia u-..lhd
juga menggalami penurunan hebat.
Tujuh bidang usaha; manufactur,
perdagangan, transportasi, akomo-
dasi, pertanian, penerbangan dan
konstruksi semua memiliki
buhan turun. Tiga bidang usaha
mengalami penurunan signifikan;
bidang manufactur pada Q1 2020,
2.1% sebelumnya Q1 2019, 3.9%, Per-
dagangan pada Q1 2020, 1,6% sebel-

umnyaQi 2019, 5,2%, -
tasi pada Q1 2020, 1,3 lumaya
Q12019, 55%

Untuk Sumatera Barat, dampak

Secara garis besar Arus Baru Ekonomi Indonesia

ini atau Ma’rufnomics tersebut, sesuai penjelasan
~ Kiai Ma'ruf disandarkan kepada Sila ke-5
Pancasila. Titik tumpunya adalah meratakan

kesenjangan antara si kaya dengan si miskin,
~ yang kuat dengan yang lemah. Membangun yang
lemah bukan dengan melemahkan yang kuat,
membangun yang lemah dengan menguatkan
yang lemah melalui kolaborasi kemitraan antara
Aty yang kuatdengan yang lemah.

n-

pengolahan 6,38% dan

. gan serta pengalian sebesar 6,37%.

Sektor parawisata mengalami nasib
berbeda. Wisatawan Malaysia yang
merupakanwisatawan ke
Sumatera Barat via BIM dari Periode
Januari-Maret 2020 dengan jumlah
8.831 orang. Kebijakan lockdown
dari pemerintah Malaysia untuk mit-
igasi meluasnya penyebaran Covid-
19 membuat mobilitas warga ke luar
menjadilocked. April 2020 tidakada
(0] feueiajuannn adn y ini ISR (AT TR
garit ke Sumatera Baral (Berita.
Resimi Statistis 2 Juni 2020) -
.Ekonomi Arus Baru dan
Ekonomi arus baru merupakan
gerakan ekonomi baruyang digagas
oleh Wapres Ma'ruf Amin (waktu itu
sebagai Ketua MUI) pada Kongres
Umat Islam Tahun 2017. Model
ekonomi ini merupakan kontra dari
yang ada selama ini. Dominasi ko-
glomerasi di bagian atas diharapkan
membawa delt;’?np menetes ke bawah.
Sehingga kan problem dis-
paritas (kesenjangan)dan kemiski-
nan yang kian terus menganga di

. lah men|

banyak :
langén pekerja dan tidak berpenda-

_'kdnglomerasll_kaya semakin giat
mengakumulasi dan mengkapital-

isasi modal. Secara garis besar Arus
Baru Ekonomi Indonesia ini atau
Ma'rufnomics tersebut, sesuai pen-

-jelasan Kiai Ma'ruf disandarkan ke-

pada Sila ke-5 Pancasila. Titik tum-
punya adalah meratakan kesenjan-
gan antara si kaya dengan si miskin,
yang kuat dengan yang lemah. Mem-

gun yang lemah dengan menguat-
kan yang lemah melalui kolaborasi
kemitraan antara yang kuat dengan
yang lemah. (Rama Pratama, 2018)
Dampak Covid-19 dalam angka
seperti dijelaskan di atas memiliki
dampak turunan wmultiplayereffect.

* Bidang usaha dan lapangan peker-

jaan yang terhubung baik langsung
maupun tidak dengan Deknn‘wy:nng
terpukul oleh dampak Covid-19 te-
orgng kehi-

patan. Wa bil khusus, para tenaga
kerja di sektor non-formal (ber-
pendapatan harian). ,

Data Survei Sosial Ekonomi Na-
sional (Susenas) BPS menunjukkan
bahwa jumlah ¢ miskin di In-
donesia per
ynk 24,79 juta fiwa atau 9,22%. Rilis

hasil riset terbaru SMERU Research

!

omics

orang sehingga total'33,24 juta.

juta
jiwa (April 2020). Begitu pula penga-

ngguran sebagai efek banyaknya
lapangan usaha banyak tutup dan
PHK. BPS (Mei 2020) membuat
proyaksl apabila pandemi Covid-19

ini berlangsung sampai Agus-
tus 2820 maka tambahan jumlah
angka pengangguran di Indonesia
akan makin banyak di atas level
4,8%-5%.

Kondisi ekonomi yang kianlesu,
down dan sektor riil akan makin su-
lit rebound. Butuh waktu rebound
untuk memulihkan konsuméi ru-
mah tangga untuk generator utama
ekonomi sektor ril. Menurut. penu-
lis, kini momentum bagi model
ekonomi arus baru tersebut hadir
dan working very well. Pada saat
ekonomi lesu, daya beli turun dras-
tis dan kemampuan ril income se-
makin berkurang dibutulikan em-
pati dan bantuan untuk memberi-
kan daya survive bagi mereka yang
miskin dan tak kare-
na m. Survei BPS
(Juni 2020) mengungkap bahwa
70,53% respondendalam kelompok
berpendapatan fendah (<=1,8 jt)
mengaku mengalami penurunan
pendapatan. Rasa solidaritas antar
sesama (the have dan the have not)
melalui pemberian bantuan sosial.
Utility interdependence, dimana ke-
senangan/kebahagian atau utility
seseorang akan meningkat bila
mana orang yang tidak beruntung
juga meningkat utility-nya. Solidar-
itas dan wutility interdependence ini
harus secara masif digelorakan agar
dapat sebagai instrumen untuk
mendorongterjadinva franfee of
wealthorang kayamemberi kepada
orang yang tidak mampu.

Selain itu, di sektor moneter para
pemilik dana (fund provider) kini
momentum untuk merealisasikan
empati kepada debitur yang memil-
iki problem kemampuan pembaya-
ran kembali kreditatau pembiayaan.
Covid 19telah memukul usaha teru-
tama kelompok UMKM. Pemilik
modal harus siap dan mau berbagi
resiko/rugi(loss) di tengah Covid 19.
Saat new normal dunia usaha masih
penuh dengan resiko dan butuh
waktu untuk recovery. Jangan kehi-
langan momentum. Ekonomi Arus



